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Abstrak 

Salah satu tujuan pengelolaan keuangan adalah untuk meningkatkan kemakmuran pemegang saham 

yang diukur dengan harga saham perusahaan. Ada banyak faktor yang mempengaruhi Harga Saham, 

dalam penelitian ini faktor yang digunakan adalah Earning Per Share (EPS), Debt to Equity Ratio 

(DER), dan Return On Equity (ROE). Dalam penelitian ini perusahaan yang diteliti adalah PT Astra 

InternationalTbk untuk periode 2013-2022. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara parsial 

dan simultan Pengaruh Earning Per Share (EPS), Debt to Equity Ratio (DER), dan Return On Equity 

(ROE) terhadap Harga Saham pada PT Astra International Tbk periode 2013-2022. Peneliti 

menggunakan metode penelitian kuantitatif. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder. Teknik 

pengumpulan data yaitu dengan laporan keuangan. Dengan teknik analisis data yang menggunakan 

analisis regresi linier berganda dan pengujian hipotesis dengan bantuan SPSS Versi 25. Hasil penelitian 

menunjukkan Earning Per Share (EPS) tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham, Debt to 

Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham dan Return On Equity (ROE) 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. Secara simultan Earning Per Share (EPS), Debt to 

Equity Ratio (DER) dan Return On Equity (ROE) tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. 

 

Kata Kunci: Earning Per Share (EPS); Debt to Equity Ratio (DER); Return On Equity (ROE).  

 

Abstract 

One of the objectives of financial management is to increase shareholder prosperity as measured by 

the company's share price. There are many factors that influence share prices, in this research the 

factors used are Earning Per Share (EPS), Debt to Equity Ratio (DER), and Return On Equity (ROE). 

In this research, the company studied was PT Astra International Tbk for the 2013-2022 period. This 

research aims to determine partially and simultaneously the influence of Earning Per Share (EPS), 

Debt to Equity Ratio (DER), and Return On Equity (ROE) on share prices at PT Astra International 

Tbk for the 2013-2022 period. Researchers use quantitative research methods. The type of data used is 

secondary data. The data collection technique is financial reports. With data analysis techniques using 

multiple linear regression analysis and hypothesis testing with the help of SPSS Version 25. The 

research results show that Earning Per Share (EPS) has no significant effect on stock prices, Debt to 

Equity Ratio (DER) has no significant effect on stock prices and returns. Return On Equity (ROE) does 

not have a significant effect on share prices. Simultaneously, Earning Per Share (EPS), Debt to Equity 

Ratio (DER) and Return On Equity (ROE) do not have a significant effect on share prices. 

 

Keywords: Earning Per Share (EPS); Debt to Equity Ratio (DER); Return On Equity (ROE) 

 

PENDAHULUAN 
Misi utama sebuah perusahaan adalah 

untuk mencapai laba secara berkelanjutan, 

memastikan keberlanjutan usaha, dan 

memberikan keuntungan kepada semua 

pemegang saham atau pemilik perusahaan, 
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guna meningkatkan nilai perusahaan yang 

tercermin dalam harga sahamnya. Harga saham 

menjadi parameter penting bagi perusahaan 

karena mencerminkan nilai dan kinerja 

perusahaan. Investor dapat menggunakan harga 

saham untuk mengevaluasi potensi keuntungan 

dan risiko investasi mereka, serta perubahan 

harga saham dapat menjadi indikator sentimen 

pasar dan perkembangan perusahaan. 

Persaingan di industri, mendorong 

perusahaan untuk meningkatkan kinerja 

manajerial, terutama dalam hal kinerja 

keuangan. Pihak-pihak yang berkepentingan 

memerlukan penilaian kinerja keuangan untuk 

memahami stabilitas, pertumbuhan, dan 

profitabilitas perusahaan. Pengukuran ketidak-

stabilan kinerja keuangan dapat dilakukan 

melalui analisis rasio keuangan, yang 

merupakan metode penting dalam evaluasi 

kinerja manajemen dan pengelolaan keuangan 

perusahaan. Hal ini membantu mereka pada 

pengambilan keputusan investasi, kemitraan 

usaha, dan evaluasi risiko. 

Dalam penelitian ini, analisis rasio 

keuangan menjadi landasan untuk meng-

evaluasi hubungan antara variabel-variabel 

seperti Earnings per Share (EPS), Debt to 

Equity Ratio (DER), Return on Equity (ROE), 

dan harga saham. Earnings per Share (EPS), 

sebagai indikator profitabilitas, menjadi faktor 

penting dalam analisis investasi. Debt to Equity 

Ratio (DER), sebagai rasio solvabilitas, 

memberikan gambaran tentang struktur 

keuangan perusahaan, sedangkan Return on 

Equity (ROE) mencerminkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari 

modal sendiri. Penggunaan alat statistik SPSS 

dalam penelitian ini menambah dimensi 

kuantitatif yang lebih mendalam. 

Dalam penelitian ini penulis meng-

gunakan Perusahaan PT Astra Inter-national, 

Tbk. Nilai kapitalisasi pasar Astra pada akhir 

tahun 2021 adalah sebesar Rp231 triliun. Sesuai 

anggaran dasar Perseroan, kegiatan usaha yang 

dapat dijalankan oleh Perusahaan mencakup 

perdagangan umum, perindustrian, per-

tambangan, pengangkutan, pertanian, pem-

bangunan, jasa dan konsultasi. Hingga tahun 

2022, Astra telah mengembangkan bisnisnya 

dengan menerapkan model bisnis yang berbasis 

sinergi dan menyentuh berbagai aspek 

kehidupan bangsa melalui produk dan layanan 

yang dihasilkan. 

 
Tabel 1: EPS, DER, ROE dan Harga Saham PT Astra International Tbk 

Periode 2013-2022 

Tahun EPS (X1) DER (X2) ROE (X3) Harga Saham (Y) 

2013 Rp 551 102% 21% Rp 6.800 

2014 Rp 547 96% 18% Rp 7.425 

2015 Rp 386 94% 12% Rp 6.000 

2016 Rp 452 87% 13% Rp 8.275 

2017 Rp 572 89% 15% Rp 8.050 

2018 Rp 676 98% 16% Rp 8.225 

2019 Rp 658 88% 14% Rp 6.925 

2020 Rp 459 73% 10% Rp 6.425 

2021 Rp 632 70% 12% Rp 5.700 

2022 Rp 998 70% 17% Rp 5.700 

     Sumber: Data Olah 

Berdasarkan data yang disajikan pada 

tabel 1.1 dapat terlihat bahwa perusahaan 

mengalami adanya kenaikan dan penuruan 

yang disebabkan oleh beberapa faktor seperti 

EPS, DER, dan ROE. Pada tahun 2013, EPS 

per saham sebesar Rp 551, DER mencapai 

102%, ROE sebesar 21%, dan Harga Saham 

adalah 6.800. sedangkan pada tahun 2022, EPS 

per saham mencapai Rp 998, namun DER 

hanya mencapai 70%, begitupula ROE hanya 

sebesar 17%, dan Harga Saham adalah Rp 

5.700. Oleh karena itu penulis akan melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh EPS, DER, 

dan ROE Terhadap Harga Saham Pada PT 

Astra International Tbk Periode 2013-2022.” 

Peneliti mengambil beberapa penelitian 

terdahulu yang relevan: 

Pertama, Jurnal Fitri Utamie Alex, 

Nyayu Khairani Putri, dan Nina Fitriana 

dengan judul Pengaruh Earning Per Share, 

Return On Equity, Debt to Equity Ratio dan 

Book Value per Share Terhadap Harga Saham 

pada Bank Pemerintahan yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Dengan hasil penelitian 

EPS, ROE, DER, dan BVS secara simultan 

berpengaruh terhadap harga saham, dengan 
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pengaruh sebesar 90,55%, sedangkan sisanya 

9,45% dijelaskan oleh variabel lain di luar 

penelitian.  

Kedua, Jurnal Maryanto, dengan judul 

Pengaruh Earning Per Share (EPS), Return On 

Equity (ROE), dan Debt to Equity Ratio (DER) 

terhadap Harga Saham PT Indofood Sukses 

Makmur, Tbk 2019-2018. Dengan hasil 

penelitian EPS,ROE, dan DER berpengaruh 

terhadap harga saham pada PT Indofood sukses 

Makmur Tbk tahun 2009-2018 ini dibuktikan 

dengan Fhitung > Ftabel atau (11,483 > 4,76) 

maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Berdasarkan Fenomena GAP reaset dan 

penjelasan tersebut, maka membuat penelitian 

ini bertujuan untuk mengkaji “Pengaruh 

Earning Per Share, Debt to Equity Ratio, dan 

Return On Equity Terhadap Harga Saham pada 

PT Astra International Tbk Periode 2013 – 

2022.” Dengan tujuan untuk bisa mengetahui 

prospek kedepan tentang harga saham 

perusahaan PT Astra Internasional jika dilihat 

dari ROE, DER, dan EPS perusahaan. 

 

METODE 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, 

menurut Sugiyono (2020:8) berpendapat 

“penelitian kuantitatif adalah metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu, pengumpulan data meng-

gunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantutatif atau statistik, dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”. 

Penelitian ini merupakan studi empiris yang 

bertujuan untuk menguji pengaruh antara 

Earning Per Share (X1), Debt to Equity Ratio 

(X2) dan Return On Equity (X3) terhadap 

Harga Saham (Y) pada PT Astra Internasional 

Tbk Periode  2013-2022. Populasi dan sampel 

dalam penelitian ini merupakan keseluruhan 

data laporan keuangan PT Astra International 

Tbk, pengumpulan data meng-gunakan data 

sekunder yaitu laporan keuangan PT Astra 

International Tbk, yang dipublikasi oleh Bursa 

Efek Indonesia (BEI) melalui 51 www.idx.com 

dan https://www.astra.co.id/. Adapun analisa 

data yang dilakukan meliputi: uji asumsiklasik 

(normalitas, multikolinieritas, heteros-kedas-

tisitas, dan autokorelasi), uji determinasi dan uji 

hipotesis (uji t dan uji F). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  

Analisis Statistik Deskriptif 

Pengukuran yang digunakan dalam 

analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini 

menggunakan nilai minimum, maksimum, rata-

rata (mean) dan standar deviasi. Dengan 

melakukan perhitungan statistik deskriptif, 

maka dapat diketahui gambaran tentang dua 

variabel independent yang bertujuan untuk 

mengetahui "Pengaruh Earning Per Share, 

Debt to Equity Ratio, dan Return On Equity 

terhadap Harga Saham pada PT Astra 

International Tbk Periode 2013- 2022". 

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan 

bantuan SPSS (Statistical Product and Service 

Solution) versi 25. Gambaran mengenai data 

tersebut dapat dilihat dalam tabel statistik 

deskriptif berikut ini: 

 
Tabel 2: Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

EPS (X1) 10 385,66 998,43 593,0120 170,69439 

DER (X2) 10 69,58 101,52 86,7050 11,73346 

ROE (X3) 10 9,50 21,00 14,7530 3,35447 

HARGA SAHAM (Y) 10 5700 8275 6952,50 1007,917 

Valid N (listwise) 10     

 Sumber: Hasil Pengolahan Data Sofware SPSS 25 

 

Earning Per Share (EPS) 

Menurut Alexander (2022) Earning Per 

Share (EPS) merupakan rasio untuk mengukur 

keberhasilan manajemen perusahaan dalam 

memberikan keuntungan bagi pemegang saham 

biasa. Berdasarkan hasil statistik deskriptif 

pada tabel 4.6 di atas diketahui nilai minimun-

nya adalah 385,66, nilai maksimumnya sebesar 

998,43, standar devisiasi sebesar 170,69439 

dan nilai rata-rata sebesar 593,0120 artinya 

bahwa selama periode penelitian PT Astra 

International Tbk memiliki keuntungan rata-
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rata sebesar Rp 593,0120 dari satu lembar 

saham yang beredar. 

 

Debt to Equity Ratio (DER) 

Menurut Fitriati (2021:60) menyatakan 

bahwa Debt to Equity Ratio (DER) adalah jenis 

rasio yang ada pada rasio solvabilitas dengan 

tujuan untuk menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 

panjang maupun jangka pendek. Berdasarkan 

hasil statistik deskriptif pada tabel 4.6 di atas 

diketahui nilai minimunnya adalah 69,58, nilai 

maksimumnya sebesar 101,52, standar 

devisiasi sebesar 11,73346 dan nilai rata-rata 

sebesar 86.7050 artinyabahwa selama periode 

penelitian PT Astra International Tbk. memiliki 

hutang rata-rata sebesar 86.7050 % dari total 

ekuitas. 

 

Return On Equity (ROE) 

Menurut Kasmir (2019:204) Return on 

Equity (ROE) merupakan rasio yang dapat 

digunakan untuk mengukur laba bersih sesudah 

pajak dengan modal sendiri. Berdasarkan hasil 

statistik deskriptif pada tabel 4.6 di atas, 

diketahui bahwa nilai minimumnya adalah 

9,50, nilai maksimumnya adalah 21,00, standar 

deviasi sebesar 3,35447, dan rata-ratanya 

sebesar 14,7530, berarti bahwa rata-rata PT 

Astra International Tbk menghasilkan laba 

sebesar 14,7530% dari setiap total ekuitas. 

 

Harga Saham 

Harga saham menurut Sartono (2018 : 

26) merupakan nilai di pasar bursa yang 

ditentukan oleh pelaku pasar sesuai permintaan 

dan penawaran di pasar modal. Berdasarkan 

hasil statistik deskriptif pada tabel 4.6, 

diketahui bahwa hargasaham minimum sebesar 

5700,00, harga saham maksimum sebesar 

8275.00, angkastandar deviasi sebesar 

1007,917, dan rata-rata harga saham pada PT 

Astra International Tbk sebesar Rp 6952,50. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk me-

ngetahui apakah populasi data berdistribusi 

normal atau tidak, uji normalitas untuk setiap 

variabel dilakukan dengan melihat titik-titik 

sebaran data. Data variabel dikatakan 

terdistribusi normal jika data atau titik 

menyebar berada pada sekitar garis diagonal 

dan mengikuti arah garis diagonal, sebaliknya 

data dikatakan tidak terdistribusi normal jika 

data menyebar jauh dari arah garis atau tidak 

mengikuti garis diagonal. 

 

 
Gambar 1: Grafik Histrogram Regresi 

  Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Sofware SPSS 25 

Berdasarkan data histogram pada 

gambar 1. dapat dilihat bahwa kurva tersebut 

menunjukan normalitas sebaran data. Jika 

residual berasal dari distribusi normal, maka 

nilai-nilai sebaran data akan berada pada area 

di sekitara garis diagonal. Dari grafik pada 

gambar 4.3 dapat dilihat bahwa sebaran data 

berada pada sekitar area garis diagonal. 

 
Gambar 2: Grafik Normal P-plot 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Sofware SPSS 25 

Berdasarkan gambar 2. dapat di uraikan 

bahwa pada grafik normal plot terlihat titik-titik 

berada di sekitar garis diagonal dan mengikuti 

garis diagonal. Dengan demikian maka dapat 

disimpulkan bahwa pada analisis grafik yang 

terdapat pada keduanya menunjukan data yang 

normal karena pada uji keduanya tidak 

menyalahi asumsi normalitas. 
 

 

 

 

 

Tabel 3: Hasil Uji One-Sample  

Kolmogorov-Smirov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Unstandardized 

Residual 

N 10 

Mean 0 
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Normal 

Parametersa,b 

Std. 

Deviation 
791,96547 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute 0,168 

Positive 0,132 

Negative -0,168 

Test Statistic 0,168 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance.  

Sumber: Hasil Pengolahan Data Sofware SPSS 25 

Pada uji normalitas dengan meng-

gunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

Test, suatu data dikatakan berdistribusi normal 

apabila Asymp. Sig. (2-tailed) pada output 

pengujian data tersebut menunjukkan nilai 0,2 > 

0,05 dan hasil dari olah data penelitian ini 

menunjukkan nilai maka penelitian ini 

dikatakan berdistribusi normal. 

 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolonieritas adalah keadaan 

dimana pada model regresi ditemukan adanya 

korelasi yang sempurna atau mendekati 

kesempurna antara variabel independen. Model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi di antara variabel independen. Untuk 

mendeteksi adanya multikolinearitas dapat 

dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan 

Variance Inflation Factor (VIP) serta besaran 

antar variabel independent. Hasil uji 

Multikolinearitas adalah sebagai berikut: 
Tabel 4: Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Earning Per Share  ,349 2,868 

Debt to Equity Ratio ,258 3,873 

Return On Equity  ,278 3,603 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Sofware SPSS 25 

Berdasarkan tabel 4. hasil pengujian 

multikolinearitas melalui perhitungan nilai 

Tolerance dan VIF dari ketiga variabel bahwa 

Earning Per Share (EPS), Debt to Equity Ratio 

(DER) dan Return On Equity memiliki nilai 

tolerance sebesar 0,349 untuk EPS, 0,258 untuk 

DER dan 0.278 untuk ROE. Kemudian nilai 

VIF EPS sebesar 2,868, DER sebesar 3,873 dan 

ROE sebesar 3,603. Data tersebut menunjuk-

kan bahwa nilai tolerance <0,10 dan VIF > 10. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa vaiabel 

independen Earning Per Share, Debt to Equity 

Ratio dan Return On Equity terjadi 

multikolinearitas antara variabel bebas dan 

model regresi. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas yaitu untuk 

mengetahui ada atau tidaknya ketidaksamaan 

varian dari residual untuk semua pengamatan 

pada model regresi. Dalam penelitian ini uji 

heteroskedastisitas dapat dilihat pada grafik 

scatterplot sebagai berikut: 

 
Gambar 3: Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Sofware SPSS 25 

Dari gambar 3. dapat di simpulkan bahwa 

titik menyebar di atas dan di bawah titik 0 pada 

sumbu Y dan tidak membentuk pola tertentu, 

maka dapat disimpulkan bahwa model regresi 

yang terbentuk diidentifikasi tidak terjadi 

gejala heteroskedastisitas. Sehingga model 

regresi layak dipakai dalam penelitian karena 

telah memenuhi asumsi- asumsi dalam uji 

heteroskedastisitas. 

 

Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan menguji 

apakah dalam model regresilinear terdapat 

korelasi antar aresi dual pada periodet dengan 

residual pada periode sebelumnya (t-1) 

(Ghozali,2011). Bertujuan untuk menguji 

apakah variabel model regresi linear terdapat 

saling mempengaruhi atau mengganggu. 

Model regresi yang baik tidak terdapat masalah 

autokorelasi. Dalam analisis statistik, uji 

autokorelasi dapat dilakukan dengan beberapa 

metode antara lain seperti uji Durbin Watson 

(DW test). 
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Tabel 5: Hasil Uji Durbin-Watson 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin Watson 

1 ,619a ,383 ,074 969,956 2,280 

a. Predictors: (Constant), ROE (X3), EPS (X1), DER (X2) 

b. Dependent Variable: HARGA SAHAM (Y) 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Sofware SPSS 25 

Berdasarkan tabel 5.  diketahui bahwa 

hasil uji autokorelasi oleh Durbin- Watson 

adalah 2,280. Nilai ini akan dibandingkan 

dengan tabel DW dengan data (n) = 10, jumlah 

variabel independen (k) = 3 dan tingkat 

signifikasi 5% atau 0,05 sehingga didapat nilai 

DL = 0,525 DU = 2,016 dan DW 2,280, syarat 

dikatakan lolos autokorelasi apabila nilai DW 

lebih besar dari DU dan lebih kecil dari nilai 4- 

DU (DU < DW < 4-DU) maka tidak ada gejala 

masalah autokorelasi. 

Hasil uji autokorelasi dalam penelitian ini 

adalah DL= 0,525 DU= 2,016, DW 2,280 dan 4-

DU= 4-2,016 = 1,984. Maka didapatkan hasil 

0,525 < 2,280 > 2,016 yang artinya pada 

analisis regresi tidak terdapat autokorelasi 

positif dan tidak terdapat autokorelasi negative 

sehingga bisa disimpulkan sama sekali tidak 

terdapat autokorelasi. 
Tabel 6: Hasil Uji Runs Text 

Runs Test 

 Unstandardized Residual 

Test Valuea -83,29255 

Cases < Test Value 5 

Cases >= Test Value 5 

Total Cases 10 

Number of Runs 7 

Z ,335 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,737 

a. Median 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Sofware SPSS 25 

Berdasarkan tabel 6 diketahui hasil uji 

run test adalah 0,737. Dalam pengambilan 

keputusan dalam uji run test yaitu jika nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) lebih kecil dari 0,05 

maka terdapat gejala autokorelasi dan 

sebaliknya jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

lebih besar dari 0,05 maka tidak terdapat gejala 

autokorelasi. 

Berdasarkan output SPSS 25 diatas 

diketahui nilai Asymp. Sig. (2- tailed) sebesar 

0,737 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat gejala autokorelasi. 

 

Uji Hipotesis 

Uji t (Uji Parsial) 

Uji t atau uji koefisien regresi secara 

persial digunakan untuk mengetahui pengaruh 

masing-masing variabel independen (Struktur 

modal dan Profitabilitas) terhadap varibel 

dependen (Nilai Perusahaan). Sebagai pem-

banding untuk melihat pengaruh signifikan, 

maka digunakan tHitung dan tTabel dengan 

kriteria sebagai berikut: 

1) Jika thitung > ttabel berarti Ho ditolak dan Ha 

diterima (terdapat pengaruh). 

2) Jika thitung > ttabel berarti Ho diterima dan Ha 

ditolak (tidak terdapat pengaruh) 

 

Tabel 7: Hasil Uji T 

Coefficientsa 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

t 

 

 

Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3,404 3,603  ,945 ,381 

Earning Per Share (Ln) ,228 ,301 ,424 ,756 ,478 

Debt to Equity Rasio (Ln) 1,095 ,628 1,081 1,746 ,131 

Return On Equity (Ln) -,335 ,393 -,535 -,854 ,426 

Dependent Variable: HARGA SAHAM (Ln) 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Sofware SPSS 25 

Berdasarkan hasil tabel 7. diatas dapat disimpul 

sebagai berikut: 

Variabel Earning Per Share pada tabel 7 

di atas, diperoleh thitung sebesar 756, 

sedangkan tabel dengan tingkat signifikan 5% 

(0,05) dan derajat kebebasan (df) (a/2; n-k-

1)=(0,05/2; 10-3-1) (0.025; 6) adalah sebesar 

2,446 dengan melakukan perbandingan yaitu 
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thitung 756 < Ttabel 2,446 maka Ho diterima 

dan Ha ditolak. Nilai signifikan sebesar 0,478 

> 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, 

artinya secara parsial Earning Per Share (X1) 

tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap variabel Harga Saham (Y). 

Variabel Debt to Equity Ratio pada tabel 

4.16 di atas, diperoleh thitung sebesar 1,746, 

sedangkan Ttabel dengan tingkat signifikan 5% 

(0,05) dan derajat kebebasan (df) = (a/2; n-k-1) 

= (0,05/2; 10-3-1) = (0.025; 6) adalah 2,446 

dengan melakukan perbandingan yaitu thitung 

1,746 < Ttabel 2,446 maka Ho diterima dan Ha 

ditolak. Nilai signifikan sebesar 0,131 > 0,05 

maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya secara 

parsial Debt to Equity Ratio (X2) tidak 

berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap variabel Harga Saham (Y). 

Variabel Return On Equity pada tabel 

4.16 di atas, diperoleh thitung sebesar -854, 

sedangkan Ttabel dengan tingkat signifikan 5% 

(0,05) dan derajat kebebasan (df) (a/2; n-k-1)= 

(0,05/2; 10-3-1) = (0.025; 6) adalah 2,446 

dengan melakukan perbandingan yaitu thitung 

-854 < tabel 2,446 maka Ho diterima dan Ha 

ditolak. Nilai signifikan sebesar 0,426 > 0,05 

maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya 

secara parsial Return On Equity (X3) tidak 

berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap variabel Harga Saham (Y). 

 

Uji Simultan (Uji F) 

Uji F menurut Ghozali (2011:179) 

merupakan uji simultan yang digunakan untuk 

mengetahui apakah semua variabel independen 

(bebas) yang dimasukan dalam model 

mempunyai pengaruh secara bersama-sama 

(simultan) terhadap variabel dependen 

(terikat). Pada penelitian ini, uji simultan 

digunakan untuk menguji pengaruh Earning 

Per Share, Debt to Equity Ratio dan Return On 

Equity terhadap Harga Saham pada PT 

International Tbk. bersama-sama (simultan). 

Uji F dapat dilakukan dengan menggunakan 

tabel yang di sebut ANOVA (Analysis of 

Variance) dengan melihat nilai sig atau 

signifikan (sig < 0, 5).  

 

Tabel 8: Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression ,084 3 ,028 1,639 ,277b 

Residual ,102 6 ,017   

Total ,186 9    

Sumber: Hasil Pengolahan Data Sofware SPSS 25 

 

Berdasarkan tabel 8. diatas dapat 

diketahui hasil dari uji F atau uji ANOVA 

(Analysis of Variance), menunjukan bahwa nilai 

signifikasi sebesar 0,277 lebih kecil dari 0,05 

dengan Fhitung 1,639. jumlah sampel (n) 10, 

jumlah variabel (k) - 3 dan taraf signifikan a -

0,05. Besarnya Fabet (k; n-k), maka diperoleh 

3: (10- 3) = 3 ; 7 dan nilai Fabet 4,066. Sehingga 

menunjukan nilai Fhitung 1,639 < Ftabel 4,740. 

Karena nilai signifiasinya 0,277 lebih besar 

dari 0,05 (0,277 < 0,05), maka model 

persamaan regresi ini Ho4 diterima dan Ha4 

ditolak dan menunjukan bahwa Earning Per 

Share, Debt to Equity Ratio dan Return On 

Equity secara bersama- sama atau simultan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga 

Saham. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Earning Per Share Terhadap 

Harga Saham 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

pertama telah diperoleh nilai signifikan pada uji 

t yang menunjukan bahwa Earning Per Share 

tidak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Harga Saham. Hal ini dapat dilihat 

dari tingkat signifikan dari Earning Per Share 

sebesar 0,478 > 0,05 dan ujit hitung sebesar 756 

< t tabel sebesar 2,446. Hal ini menunjukan 

bahwa Ho diterima dan Ha ditolak, sehingga 

dapat ditarik kesimpulan bahwa Eearning Per 

Share (EPS) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Harga Saham. 

Hasil penelitian ini sesuai atau sejalan 

dengan peneliti sebelumnya yang telah 

dilakukan olch (Wisnu Karma Paramayoga, 

dan Erviva Fariantin,2023) dan hasil penelitian 

ini bertolak belakang dengan (Maryanto, 

2022). Berdasarkan hasil penelitian ini peneliti 

berspekulasi Besar kecilnya nilai Earning Per 

Share (EPS) dalam perusahaan tersebut belum 

tentu dapat memengaruhi tinggi rendahnya 

harga saham, yang artinya harga saham pada 

perusahaan dipengaruhi faktor lain selain 
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Earning Per Share (EPS). 

 

Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap 

Harga Saham 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

kedua telah diperoleh nilai signifikan pada uji t 

yang menunjukan bahwa Debt to Equity Ratio 

tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap Harga Saham. Hal ini dapat dilihat 

dari tingkat signifikan dari Debt to Equity Ratio 

sebesar 0,131 > 0,05 dan uji t hitung sebesar 

1,746 lebih kecil dari nilai t tabel sebesar 2,446. 

Hal ini menunjukan bahwa Ho diterima dan Ha 

ditolak, sehingga dapat ditarik kesimpulan 

bahwa Debt to Equity Ratio (DER) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. 

Hasil ini sesuai dengan peneliti sebelumnya 

yang telah dilakukan oleh (Furniawan dan Fitri 

Rosdianti 2020), dan hasil penelitian ini 

bertolak belakang dengan (Refi Maulida Sari, 

Iwan Setiawan, dan Diharpi Herli 

Setyowati,2022). Berdasarkan penelitian ini 

Peneliti berspekulasi DER tidak berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham, dikarenakan 

harga saham tidak selamanya bergantung pada 

DER suatu perusahaan yang memiliki tingkat 

DER yang tinggi belum tentu memiliki kinerja 

perusahaan yang buruk, hal ini tergantung 

kepada bagaimana manajemen perusahaan 

mengoptimalkan hutang yang dimiliki 

perusahaan untuk menghasilkan laba, jadi 

tinggi rendahnya DER tidak selamanya 

berpengaruh langsung terhadap laba 

perusahaan. 

 

Pengaruh Return On Equity Terhadap 

Harga Saham 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

ketiga telah diperoleh nilai signifikan pada uji t 

yang menunjukan bahwa Return On Equity 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

Harga Saham. Hal ini dapat dilihat dari tingkat 

signifikan dari Return On Equity sebesar 0,426 

> 0,05 dan uji t hitung sebesar -854 lebih kecil 

dari nilai t tabel sebesar 2,446. Hal ini 

menunjukan bahwa Ho diterima dan Ha 

ditolak, sehingga dapat ditarik kesimpulan 

bahwa Return On Equity (ROE) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. 

Hasil dari penelitian ini sejalan oleh penelitian 

terdahulu yang telah dilakukan oleh (Refi 

Maulida Sari, Iwan Setiawan, dan Diharpi Herli 

Setyowati,2022) dan hasil penelitian ini 

bertolak belakang dengan (Annisa Nur 

Hasanah dan Siti Nur Ainni, 2019). Berdasarkan 

penelitian ini peneliti beranggapan ketika nilai 

ROE mengalami peningkatan maka tidak akan 

mengalami kenaikan juga terhadap harga 

saham perusahaan. Hal ini mengambarkan 

bahwa kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dengan memanfaatkan 

modalnya belum menjadi standar bagi investor 

untuk memahami kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba dengan 

memanfaatkan modal. 

 

Pengaruh Earning Per Share, Debt to Equity 

Ratio dan Return On Equity Secara Simultan 

terhadap Harga Saham 

Berdasarkan nilai signifikan uji F 

menunjukan bahwa Earning Per Share, Debt to 

Equity Ratio dan Return On Equity secara 

simultan tidak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Harga Saham. Hal ini dapat 

dilihat dari nilai signifikasi sebesar 0,277 > 

0,05 dengan Fhitung 1,639 < Ftabel 4,740. Hal 

ini menunjukan bahwa Ho diterima dan Ha 

ditolak dan menunjukan bahwa Earning Per 

Share, Debt to Equity Ratio dan Return On 

Equity secara bersama-sama atau simultan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga 

Saham. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

(Elfina Okto Posmaida Damanik, Wahyu 

Tamari Simanjuntak, Sri Martina, dan Eva 

Sriwiyanti,2021). Hal ini peneliti 

mengasumsikan bahwa variabel-variabel 

tersebut tidak memiliki pengaruh yang kuat atau 

relevan terhadap pergerakan harga saham 

perusahaan. Ini berarti bahwa perubahan dalam 

EPS, DER, dan ROE tidak secara konsisten 

mempengaruhi perubahan harga saham 

perusahaan tersebut. Oleh karena itu, investor 

mungkin perlu mencari faktor-faktor lain di 

luar dari ketiga variabel ini untuk menganalisis 

dan memprediksi perilaku harga saham suatu 

perusahaan. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini dilakukan agar mengetahui 

antar variabel yaitu Earning Per Share (EPS), 

Debt To Equity Ratio (DER), dan Return On 

Equity (ROE) memberikan pengaruh terhadap 

Harga Saham berdasarkan sampel dari laporan 

keuangan PT Astra International Tbk pada 

periode 2013-2022. Berdasarkan proses analisis 

yang sudah dilakukan penulis, maka dapat 

ditarik Kesimpulan sebagai berikut: 

Secara Parsial Earning Per Share (EPS) 
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tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga 

Saham di PT Astra International Tbk periode 

2013-2022. 

Secara Parsial Debt To Equity Ratio 

(DER) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Harga Saham di PT Astra International Tbk 

periode 2013-2022. 

Secara Parsial Return On Equity (ROE) 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga 

Saham di PT Astra International Tbk periode 

2013-2022. 

Secara simultan Earning Per Share 

(EPS), Debt To Equity Ratio (DER), Return On 

Equity (ROE) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Harga Saham di PT Astra 

International Tbk periode 2013-2022. 
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